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ABSTRAK 
 
     Pengukuran spektral tanaman padi pada 8 (delapan) fase pertumbuhan telah dilakukan 
pada farmland di Balai Besar Padi, Subang Jawa Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menyusun spectral library tanaman padi sebagai bagian dari penyusunan model prediksi 
produktivitas padi menggunakan citra hiperspektral and alat pengukur nilai spektral 
(spectroradiometer). Dalam penelitian ini, telah disusun sebanyak 314 pantulan spektral 
(endmember) tanaman padi yang merupakan variasi kombinasi 11 varietas padi dengan 8 
perlakuan pupuk pada 8 fase pertumbuhan padi. Pantulan spektral ini dilengkapi dengan 
data biofisik/agronomi yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan, luas daun, biomassa basah dan 
kering, serapan N, komponen hasil dan ubinan. Dengan pustaka spektral tanaman padi yang 
lengkap diharapkan model prediksi yang dihasilkan akan lebih tepat dan akurat. 
 
Kata Kunci: Pustaka Spektral Padi, Hiperspektral, Pantulan Spektral, Spektroradiometer 
 
ABSTRACT 
 
     Measurement of spectral reflectance of paddy was carried out in Balai Besar Padi 
farmlands, Subang West Java. It aims to develope a paddy plants’ spectral library by means 
of hyperspectral imageries and spectro-radiometer as an equipment to measure the spectral 
values. The spectral library is used to build a paddy-field productivity prediction model. There 
are 314 spectral reflectances (endmember) as combination between eleven paddy variants 
and eight different fertilizing time at eight growing-phases werw collected during the survey. 
The spectral reflectance information is equipped with biophysical (agronomical) information 
such as plants' height, number of paddy puppies, leaf wideness, wet and dry biomass 
weight, absorbtion of N, output component and tile. By having that complete spectral library, 
it is expected to result in a more accurate of productivity prediction model could. 
 
Keywords: Spectral Library, Hyperspectral, Spectral Reflectance, Spectroradiometer 
 
PENDAHULUAN 
 
     Beras merupakan salah satu makanan 
pokok di dunia, hampir setengah populasi 
dunia mengkonsumsinya (Barker, 2007). 
Di Indonesia, konsumsi beras mencapai 
139 kg per kapita/tahun, tertinggi di Asia 
Tenggara, dibandingkan negara lainnya 
dengan konsumsi berkisar 65-70 kg per 
kapita/tahun. Pemenuhan kebutuhan beras 
bagi penduduk Indonesia mendapat 
perhatian khusus, karena hal tersebut 
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menyangkut stabilitas sosial, ekonomi dan 
politik. Sebagai konsekuensi akan 
pentingnya ketersediaan beras yang cukup 
bagi rakyat, pemerintah menerap-kan 
strategi untuk mengupayakan stabilitas 
pemenuhan kebutuhan pokok, melalui 
kebijakan pemerintah, kontrol sarana 
produksi, teknik estimasi produksi, kontrol 
harga jual di pasar hingga kebijakan impor 
beras. 
     Permasalahan yang ditemui adalah 
kesulitan dalam memantau perkembangan 
tanaman padi untuk menentukan produksi 
beras nasional yang mengarah pada stok 
beras lokal. Dengan metode konvensional 
memerlukan waktu yang lama dan banyak 
deviasi angka, sehingga perhitungan yang 
kurang tepat akan memberikan kebijakan 
yang salah pula. Untuk itu diperlukan 
teknologi yang mampu memberikan 
estimasi produksi dalam waktu yang relatif 
cepat, mencakup area yang luas dan 
prediksi yang akurat. 
     Perkembangan teknologi penginderaan 
jauh saat ini memungkinkan untuk 
memetakan jenis tanaman pada skala detil 
menggunakan citra resolusi sangat tinggi. 
Selain citra resolusi spasial tinggi, 
teknologi hiperspektral yang merupakan 
pengembangan teknologi multispektral 
juga memungkinkan pengklasifikasian 
obyek yang sangat baik. Teknologi 
hiperspektral memiliki ratusan kanal sempit 
sehingga menyajikan spektral yang 
kontinyu dan informasi yang diberikan jauh 
lebih detil daripada kanal yang lebar.     
     Setiap obyek di permukaan bumi mem-
punyai karakteristik pantulan tersendiri 
sesuai kualitas hamburan dan serapan dari 
material obyek itu sendiri. Pantulan 
spektral obyek sebagai fungsi panjang 
gelombang ini dikenal dengan kurva 
pantulan spektral atau spectral signature 
(Lillesand, et al., 2004). Spektral tanaman 
bisa dilacak dan diukur menggunakan alat 
pengukur spektral yaitu spektroradiometer. 
Kumpulan nilai spektral obyek di 
permukaan bumi ini disebut pustaka 
spektral (spektral library).  
     Model prediksi pertumbuhan serta 
estimasi produksi padi dikembangkan 
dengan menggunakan teknologi hiper-
spektral  dengan mengintegrasikan pusta-
ka spektral dengan kondisi/parameter 
biofisik tanaman padi. Pustaka spektral 
yang dibangun merupakan kumpulan 
spektral tanaman padi pada setiap fase 
pertumbuhan (vegetatif, reproduktif dan 
pematangan). Informasi mengenai para-
meter biofisik tanaman merupakan faktor 
penting untuk mengetahui kondisi 
pertumbuhan suatu tanaman. Pengukuran 
parameter biofisik meliputi luas daun, 
tinggi, anakan, berat basah dan kering, 
serapan N dan komponen hasil (ubinan). 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
menggunakan data spektral pengukuran 
lapangan dalam prediksi pertumbuhan dan 
produksi padi maupun untuk klasifikasi 
menggunakan data hiperspektral (Kamal 
dan Arjakusuma, 2010, Zomer, et al., 
2009, Darmawan, dkk., 2011, Abbasi, et 
al., 2010) 
     Tulisan ini bertujuan untuk membangun 
pustaka spektral tanaman padi yang 
dilengkapi dengan data biofisik tanaman 
sebagai bagian penting dari kegiatan 
HyperSri-food Security Program. Program 
tersebut merupakan kegiatan kerjasama 
antara BPPT- ERSDAC Jepang yang 
didukung oleh institusi pemerintah serta 
perguruan tinggi se-Indonesia, diantaranya 
BIG, Balai Besar Padi, PEMDA, IPB dan 
UI. Kegiatan Hypersri sendiri berlangsung 
selama 4 tahun dimana salah satu 
outputnya adalah model prediksi  waktu 
panen dan jumlah produksi padi yang  
berbasis teknologi hiperspektral secara 
cepat, akurat secara spasial dan 
berdasarkan fase pertumbuhan. 
  
DATA DAN METODOLOGI 
 
Plot Survei Spektral 
      
Survei spektral dilakukan di Balai Besar 
Padi, Sukamandi, Subang Jawa Barat. 
Sawah percobaan (farmland) dan tanaman 
padi yang digunakan sebagai obyek 
pengukuran spektral disiapkan oleh 
peneliti di Balai Besar Padi. Survei 
dilakukan pada dua farmland, yaitu 
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farmland 1 merupakan penelitian respon 
varietas/galur terhadap pupuk N,P,K, dan 
farmland 2 adalah penelitian evaluasi 
pertumbuhan dan respon galur harapan 
padi ultra genjah.  
 
Farmland 1 
 
Ukuran tiap petak (P) farmland  adalah 
7 m x 20 m (Gambar 1), di dalamnya 
terdapat sub-petak dengan ukuran 2,5 m 
dan 7 rumpun padi. Keseluruhan jumlah 
petak yang disurvei adalah 64 petak/sub-
petak. 
Penelitian ini menggunakan 8 varietas/ 
galur tanaman padi yang akan diukur 
spektralnya. Nama varietas/galur yang 
digunakan dalam penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Pengukuran spektral pada farmland ini 
hanya dilakukan pada petak P1 hingga P4 
dan pada ulangan 1 dan ulangan 2 saja 
(Tabel 2). Jumlah total petak yang diukur 
pada farmland ini adalah 64 petak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Petak Farmland 1 
 
 
 
 
Tabel 1. Varietas/galur yang digunakan 
dalam penelitian 
Singkatan Nama galur 
V1 IR78581-12-3-2-2 
V2 B11742-RS*2-3-MR-5-5-1-
SI-1-3 
V3 Hipa 7 
V4 Hipa 11 
V5 Hipa 14 Sbu 
V6 Huanghuzhan 
V7 IR 83140-B-11-B 
V8 IR 83142-B-19-B 
 
Tabel 2. Perlakuan pupuk 
Petak Perlakuan pupuk  
N:P:K, dosis kg/ha 
P1 0:36:60 
P2 45:36:60 
P3 90:36:60 
P4 135:36:60 
 
Farmland 2 
 
Farmland ini menggunakan rancangan 
Split-split plot design  dengan ukuran petak 
4 m x 5 m, 3 kali ulangan. Rancangan 
farmland dapat dilihat pada Tabel 3 dan 
Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Petak Farmland 2 
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Tabel 3. Perlakuan pada farmland 2 
No Perlakuan 
I Petak Utama  V (Varietas) 
1 V1 (Galur Ultra Genjah) 
2 V2 (Galur Ultra Genjah) 
3 V3 (Ciherang) 
II Anak petak N (dosis pupuk kg/ha) 
1 N0 (0 kg N/ha) 
2 N1 (45 kg N/ha) 
3 N2 (90 kg N/ha) 
4 N3 (135 kg N/ha) 
III Anak-anak petak W (waktu aplikasi 
pupuk) 
1 W1 (2 kali waktu aplikasi/musim) 
2 W2 (3 kali waktu aplikasi/musim) 
 
Pada farmland 2, pengukuran spektral 
hanya dilakukan pada petak dengan 
aplikasi pupuk 3 kali (W2) dan pada 
ulangan 1 dan 2. Ulangan 3 tidak 
dilakukan pengukuran. Sehingga jumlah 
petak yang diukur pada farmland 2 
berjumlah 24 petak. 
 
Alat dan Bahan 
 
     Alat dan bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah: 
1. Spektro radiometer ILT 900  (interval 
350 to 900 nm), resolusi 1 nm, FOV 
25o. 
2. White Reference, Kamera, Laptop dan 
GPS handheld. 
3. Perangkat lunak Spectral Analysis and 
Management System (SAMS versi 3.2).  
4. Formulir survei spektral, formulir log 
book survei dan formulir foto. 
 
Disain Pembangunan Pustaka Spektral 
      
Jumlah keseluruhan petak yang akan 
disurvei dari kedua farmland adalah 88 
petak (end member). Sedangkan jumlah 
sampel yang diambil untuk tiap end 
member adalah 5 data. Untuk mendapat-
kan data spektral padi yang detil, 
pengukuran atau survei spektral dilakukan  
sesuai dengan fase tumbuh padi. Padi 
memiliki 3 fase utama yaitu vegetatif, 
reproduktif dan pematangan. Tiap fase 
terdiri dari atas 3 fase, sehingga secara 
keseluruhan tanaman padi memiliki 9 fase 
tumbuh.  Disain pembangunan pustaka 
spektral diilustrasikan pada Gambar 4. 
     Penanaman bibit padi dilakukan pada 
waktu yang terpisah antara farmland 1 dan 
farmland 2, sehingga pengukuran spektral 
dilaksanakan pada umur tanam yang 
berbeda juga, yang disesuaikan dengan 
fase pertumbuhan sesuai umur padi yang 
disebut hari setelah tanam (hst) (Tabel 4). 
 
Koleksi Data Spektral 
 
Pengukuran dilakukan pada waktu 
antara pukul 10.00 hingga 14.00, dimana 
matahari sudah memancarkan energinya 
dengan optimum. Perekaman spektral 
dilakukan dalam kondisi cuaca yang cerah, 
tidak tertutup awan dan stabil. Tutupan 
awan masih ditoleransi kurang dari 20%. 
Pengukuran data spektral mengguna-
kan prinsip-prinsip pengambilan data 
spektral yang meliputi penggunaan tripod 
yang menjamin posisi yang stabil antara 
sensor  dan obyek yang menjadi target, 
jarak sensor minimal 1 m dari permukaan 
obyek, konsistensi orientasi sensor 
terhadap bidang datar dan terhadap posisi 
matahari (tidak membelakangi matahari), 
dan posisi operator yang tidak terlalu dekat 
dengan target serta mengenakan pakaian 
gelap (Milton dalam Rundquist, et al, 
2004).  Pelaksanaan pengukuran spektral 
tanaman padi seperti pada Gambar 5. 
Bersamaan dengan pengukuran 
spektral, dilakukan pula pengumpulan data 
biofisik tanaman (agronomi) yang dilaku-
kan oleh Balai Besar Padi. 
 
Tabel 4. Pelaksanaan survei spektral 
No Pelaksanaan 
survei 
Umur padi (hari 
setelah tanam-hst) 
  
Farmland 
1 
Farmland 
2 
1 10-11 Mei 17 9 
2 16-17 Mei 23 15 
3 28-29 Mei 35 27 
4 6-7 Juni 44 35 
5 14 Juni 52 44 
6 28 Juni 68 58 
7 12 Juli 80 72 
8 18 Juli 86 78 
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Gambar 4. Desain pembangunan pustaka spektral 
 
 
Gambar 5.  Pelaksanaan pengukuran 
spektral tanaman padi  
 
Analisa Data 
 
    Analisa data dimulai dengan editing 
data, agar data spektral siap dibaca pada 
perangkat lunak pengolah data spektral. 
Setelah proses editing data diolah dengan 
menggunakan perangkat lunak bebas (free 
software) SAMS menjadi grafik pantulan 
spektral pada interval panjang gelombang 
350nm-900nm. 
Proses pengolahan pertama adalah 
seleksi data, yang dimaksudkan untuk 
memilih hasil pengukuran data spektral 
yang baik. Perekaman spektral sangat 
dipengaruhi oleh kondisi matahari, awan, 
angin ataupun penyebab lainnya yang 
menyebabkan hasil spectral signature 
yang tidak semestinya.  Selain itu pengu-
langan pengambilan data spektral 
terhadap obyek yang sama (Gambar 6), 
atau banyaknya sampel untuk tiap 
endmember, bisa memberikan spectral 
signature yang berbeda karena pengaruh 
kondisi yang disebutkan diatas. Seleksi 
data bisa dibantu dengan hasil isian form 
survei, sehingga data yang dipilih mewakili 
atau mendekati kondisi spektral tanaman 
yang sebenarnya di lapangan.  
 
 
Gambar 6.Perbedaan kurva spektral pada 
perekaman obyek yang sama 
 
 
HASIL DAN DISKUSI 
 
Hasil pengukuran respon spektral 
tanaman padi berupa data tabular respon 
spektral, seperti tersaji pada Gambar 7.  
Jumlah sampel pada tiap endmember, 
dalam penelitian ini adalah 5 data, 
kemudian dirata-rata untuk mendapatkan 
satu spectral signature untuk tiap 
endmember. Untuk mendapatkan tampilan 
kurva yang lebih baik dilakukan smoothing, 
dan crooping range panjang gelombang. 
Crooping dimaksudkan agar kurva 
pantulan spektral yang ditampilkan lebih 
menonjol dan hanya mencakup panjang 
gelombang dominan yang dibutuhkan 
dalam klasifikasi (panjang gelombang 
tampak). 
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Dari 88 petak sawah yang dilakukan 
pengukuran spektral pada 2 farmland 
dihasilkan 314 kurva pantulan obyek 
(endmember) yang merupakan kombinasi 
11 varietas padi dengan 8 perlakuan 
pupuk pada 8 fase pertumbuhan padi 
(Gambar 8).  
 
 
Gambar 7.   Raw data pengukuran 
menggunakan ILT 900 
 
Semestinya jumlah endmember yang 
ideal yang dihasilkan pada penelitian ini 
adalah 352, namun tidak semua 
endmember bisa disusun grafik 
pantulannya karena kendala kondisi cuaca 
maupun penggunaan alat hingga hasil 
pengukuran yang didapatkan tidak bagus 
(Tabel 5). 
Pengukuran respon spektral tanaman 
padi dilakukan pada 8 fase pertumbuhan 
padi. Pengamatan fase pertumbuhan 
tanaman merupakan salah satu indikator 
penting untuk dilakukan mengingat 
keterkaitannya dengan estimasi kapan dan 
berapa besar produksi beras. Perbedaan 
umur suatu vegetasi melalui data spektral 
dapat lebih diamati melalui analisis nilai 
spektral. Tingginya nilai spektral reflektansi 
suatu tanaman berkaitan dengan kondisi 
pigmen, struktur sel dan densitas tanaman.  
     Gambar 9, menunjukkan contoh hasil 
pengukuran 8 fase pertumbuhan padi 
varietas IR 78581-12-3-2-2 dengan 
perlakuan pupuk 1 N:P:K =0:36:60 (P1V1). 
Gambaran antara kurva spektral tanaman 
dengan foto tanaman dilihat dari samping 
dan atas dapat dilihat pada Tabel 6. Kurva 
ditampilkan pada pantulan (vertikal) 
dengan range 10 - 80 % dan pada panjang 
gelombang (horizontal) dengan range 0,4 
– 0,9 µm. Data biofisik tanaman yang 
dikumpulkan bersamaan dengan peng-
ukuran spektral disajikan pada Tabel 7.  
Hasil ubinan (7,5m2), mempunyai bobot 
kering kotor, 3 kg, bobot kering bersih, 
2,92 kg dan gabah kering panen 
sebanyak3,9 ton/ha. 
 
 
Survei 1 (F1) 
 
Survei 2 (F1) 
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Survei 3 (F1) Survei 4 (F1) 
 
Survei 5 (F1) 
 
Survei 6 (F1) 
 
Survei 7 (F1) Survei 8 (F1) 
 
Survei 1 (F2)  Survei 2 (F2) 
 
Survei 3 (F2)  Survei 4 (F2) 
 
Survei 5 (F2)  Survei 6 (F2) 
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Survei 7 (F2)  Survei 8 (F2) 
Gambar 8. Pantulan spektral tiap pelaksanaan survei (F1=farmland 1, F2 = farmland 2) 
Tabel 5. Jumlah kurva pantulan obyek yang dihasilkan pada pengukuran lapangan Mei-Juli 
2012 
Survei Jumlah endmember Endmember yang tidak ada 
Farmland 1 Farmland 2 
Survei 1 32 12  
Survei 2 32 12  
Survei 3 32 10 V3N3, V3N0 
Survei 4 32 12  
Survei 5 32 12  
Survei 6 32 7 V1N0,V2N1,V3N0,V3N2, V3N3 
Survei 7 32 9 V2N0, V2N1, V2N3 
Survei 8 7 9 V2N0,V2N1,V2N3 
 
      
 
Gambar 9. Nilai reflektan tanaman padi pada beberapa fase pertumbuhan 
 
     Dari grafik kurva pantulan (Gambar 9 
dan Tabel 6) terlihat bahwa kurva 
pantulan memiliki bentuk yang sama 
dengan pantulan spektral umum vegetasi, 
dimana pola umum untuk  vegetasi hijau 
yang sehat seperti bentukan puncak dan 
Bln 1 
Bln 2 
Bln 3 
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lembah (Lillesand, et.al, 2005). Pada 
panjang gelombang tampak pantulan 
dipengaruhi oleh bentukan lembah pada 
panjang gelombang biru(0.4-0.5 µm) dan 
merah (0.6-0.7 µm) yang disebabkan oleh 
serapan khlorofil. Pada panjang gelom-
bang 0.5-0.6 µm terjadi puncak karena 
banyak yang dipantulkan. Nilai pantulan 
meningkat ketika memasuki panjang 
gelombang NIR sekitar 0.7 µm karena 
pantulan struktur internal daun (Lillesand 
et al., 2004). Namun yang perlu dicermati 
adalah besarnya nilai pantulan yang 
diperoleh melebihi pantulan umum 
vegetasi hijau sehat. Hampir semua 
pengukuran spektral mempunyai pantulan 
lebih dari 50%, sementara pola umum 
pantulan vegetasi hijau sehat paling tinggi 
(panjang gelombang NIR) adalah 50% 
(Lillesand, et al., 2004). 
Kemungkinan penyebab terlalu 
besarnya pantulan spektral obyek adalah 
inkonsistensi pengukuran dan variasi 
kondisi pada saat dilakukan pengukuran 
seperti inkonsistensi posisi peletakan 
sensor dan posisi operator ataupun 
variasi kondisi angin, matahari, awan. Hal 
ini dapat terlihat pada form survei spektral 
pada beberapa survei dimana  kondisi 
cuaca sangat bervariasi pada saat 
dilakukan pengukuran spektral.  Apa yang 
dilakukan dan bagaimana menggunakan 
alat akan sangat mempengaruhi hasil 
survei. 
 
Tabel 6.  Hasil pengukuran lapangan 8 fase pertumbuhan tanaman padi farmland 1 (P1V1), 
varietas IR 78581-12-3-2-2 dengan perlakuan pupuk 1  
No. 
Survei Kode Spektral signature Foto samping Foto atas 
1 S1_P1V1 
 
  
2 S2_P1V1 
 
  
3 S3_P1Vi 
  
4 S4_P1V1 
 
 
5 S5_P1V1 
  
6 S6_P1V1 
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7 S7_P1V1 
  
8 S8_P1V1 
  
 
Tabel 7.  Data biofisik pada 8 fase pertumbuhan tanaman padi farmland 1( P1V1), varietas 
IR 78581-12-3-2-2 dengan perlakuan pupuk 1  
Variabel Data 
biofisik P1V1 
Survei 
1 
Survei 
2 
Survei 
3 
Survei 
4 
Survei 
5 
Survei 
6 
Survei 
7 
Survei 
8 
Tinggi (cm) 40,75 44,75 60,25 61,5 74,25 81,25 79,75 80 
Anakan 6,25 11,5 13,75 14,5 11,6 11,5 8,6 8,25 
SPAD 37,3 35,4 35,6 35,7 36,6 38,5 35 23,7 
Luas Daun 
per 2 rumpun 
(cm2) 
460 568,9 1036,9 1237,9 2272,6 953,8 1594,1 690,5 
Biomas 
Basahtotal 
(gram) 
33,59 39,7 118,2 136,53 232,45 336,33 528,13  
Biomas 
Kering Total 
(gram) 
4,87 6,24 18,81 21,69 39,33 46,51 158,61 65,57 
Serapan N 
(%) 
3,03 2,59 2,24 1,84 1,47 1,18 1,02 1,01 
 
     Sesuai dengan penelitian Rundquist et 
al., 2004, yang menyatakan bahwa variasi 
reflektansi sangat tinggi apabila pengu-
kuran dilakukan dengan menggengam alat 
sensor dibandingkan dengan meletakkan 
sensor pada dudukan. Tidak menutup 
kemungkinan kesalahan terjadi pada 
waktu pengolahan data dengan perangkat 
lunak. Perlu dilakukan evaluasi atas hasil 
tersebut sehingga pada pengukuran yang 
akan datang didapatkan hasil yang lebih 
baik. 
     Variasi kondisi cuaca yang besar 
menjadi tantangan utama yang ditemui 
pada saat pengukuran spektral di 
lapangan. Hal ini sangat mempengaruhi 
pembacaan pantulan spektral pada alat. 
Kondisi angin, awan dan pergerakannya 
menjadi faktor utama yang menjadi 
kendala. Untuk mendapatkan hasil 
pengukuran yang stabil diperlukan 
kesabaran untuk menunggu kondisi cerah 
dan awan yang stabil. 
     Dalam pengukuran spektral tanaman 
padi untuk pembangunan pustaka spektral 
ini, perhitungan nilai pantulan obyek 
merupakan rasio antara radians target 
dengan radians panel putih atau white 
reference (McCoy, 2004). Sementara 
Peddle, et al., (2001) menyatakan bahwa 
perhitungan nilai pantulan dengan 
menggunakan spectroradiometer tidak 
secara langsung diperoleh tetapi perlu 
diekstrak. Untuk mengkonversi radians 
obyek menjadi nilai reflektan terkalibrasi 
diperlukan beberapa parameter dan 
proses yang harus dilakukan. Beberapa 
parameter yang diperlukan dalam perhi-
tungan nilai pantulan obyek tidak diukur 
pada saat pengukuran lapangan di Subang 
maupun di laboratorium. Parameter 
tersebut antara lain perhitungan solar 
zenith angle yang merupakan fungsi 
 waktu, jumlah hari dan latitude, dan solar 
azimuth. Untuk pembangunan dan 
pengembangan pustaka spektral ke 
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depan, parameter-parameter seperti 
tersebut di atas bisa diperhitungkan dalam 
penghitungan nilai pantulan yang 
terkalibrasi.  
     Pembangunan  pustaka spektral ini 
penting karena pustaka spektral bagai 
kunci identifikasi yang memungkinkan hasil 
klasifikasi obyek di muka bumi menjadi 
klasifikasi yang detil dan akurat.  Selain itu 
keberadaan pustaka spektral ini harus bisa 
diakses oleh semua pihak dengan mudah 
(open access), hal ini karena tidak semua 
instansi mampu dan mempunyai 
kesempatan dalam membangun pustaka 
spektral.  Pustaka spektral yang bisa 
diakses dengan bebas akan banyak 
pengguna yang bisa memanfaatkan untuk 
semakin melengkapi pustaka spektral yang 
sudah ada serta mengurangi biaya 
maupun usaha dalam pengumpulan data 
spektral di lapangan. Usaha untuk 
membangun database pustaka spektral ini 
telah dilakukan BPPT pada tahun 2011 
(Gandarum, 2012). Database tersebut 
berisi spectral signature, foto tanaman dan 
data agronomi tanaman yang meliputi 
tinggi, anakan, SPAD, Luas daun, 
biomassa basah, biomas kering, serapan 
N serta komponen hasil dan ubinan.  Hasil 
penelitian ini juga mengacu pada hasil 
yang sudah dilakukan BPPT (Tabel 7 dan 
Gambar 10). Namun disayangkan 
database pustaka spektral padi tersebut 
belum diakses oleh semua pihak.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Database pustaka spektral tanaman padi (sumber: Gandarum, 2012) 
 
KESIMPULAN 
 
     Sebanyak 314 pantulan spektral 
(endmember) tanaman padi telah disusun 
dalam kegiatan ini yang  merupakan 
variasi kombinasi 11 varietas padi dengan 
8 perlakuan pupuk pada 8 fase pertum-
buhan padi.  Pantulan spektral ini dileng-
kapi dengan data-data biofisik/agronomi 
(tinggi, jumlah anakan, luas daun, 
biomassa basah dan kering, serapan N, 
dan komponan hasil dan ubinan). 
     Hasil pengukuran spektral tanaman 
padi sangat dipengaruhi oleh bagaimana  
operator menggunakan alat (inkon-
sistensi), alat apa yang digunakan serta 
variasi kondisi cuaca. 
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